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Perkembangan teknologi komunikasi dan media sosial telah memberikan
ruang baru dalam pembentukan dan penyebaran pemahaman keagamaan. Salah satu
fenomena yang mencolok adalah munculnya halaman Facebook “Hijrah Indonesia”
yang menyuarakan narasi bahwa berjilbab bukan merupakan kewajiban bagi
Muslimah. Pandangan ini menuai kontroversi karena bertentangan dengan
pemahaman umum sebagian besar masyarakat muslim di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana narasi tersebut
dibentuk, strategi komunikasi yang digunakan, serta bagaimana respon dan persepsi
para pengikut terhadap pandangan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui metode analisis konten terhadap unggahan halaman
Facebook Hijrah Indonesia dan tanggapan dari pengikutnya.

Peneliti menggunakan teori Konstruksi Sosial dari Berger dan Luckmann
serta model komunikasi Harold D. Lasswell untuk menganalisis data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa halaman Hijrah Indonesia
membangun narasi anti-jilbab melalui pendekatan argumentatif berbasis tafsir
kontekstual, sejarah, dan opini personal. Strategi komunikasi yang digunakan
meliputi penggunaan bahasa persuasif, narasi testimoni, visualisasi, dan pelibatan
emosi. Tanggapan dari pengikut beragam, mulai dari dukungan penuh hingga
penolakan keras, yang menunjukkan terjadinya pergeseran dan negosiasi makna
keagamaan dalam ruang digital. Penelitian ini membuktikan bahwa media sosial
memiliki peran signifikan dalam merekonstruksi persepsi keagamaan, termasuk
dalam hal kewajiban berjilbab.
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